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KATA PENGANTAR 

  Manusia merupakan makhluk yang istimewa karena disebutkan memiliki 

gambar dan rupa yang sama dengan Allah, tetapi juga makhluk yang memiliki 

kerapuhan. Sebagai makhluk yang segambar dan serupa dengan Allah, tentunya 

hukum kasih menjadi landasan yang penting dalam kehidupan manusia, tetapi 

oleh karena kerapuhan, manusia sering dijadikan obyek oleh sesamanya manusia. 

Mereka yang memiliki latar belakang sosial rendah menjadi sasaran penindasan 

dan ketidakadilan sosial. Perilaku berkemanusiaan yang seharusnya menjadi ciri 

khas kehidupan manusia, dihancurkan dengan dosa sosial yang menjadikan 

manusia seperti barang yang diperjualbelikan.  

Solidaritas Kristiani merupakan panggilan Gereja yang hadir dalam tata 

dunia modern untuk menunjukkan keberpihakan kepada martabat manusia. 

Dengan menunjukkan sikap solidaritas, Gereja menunjukkan kepeduliannya 

dalam menghadirkan kesejahteraan umum. Gereja sebagai Sakramen Yesus 

Kristus yang mengemban tugas melanjutkan karya penyelamatan Kristus 

dipanggil untuk menunjukkan kepeduliannya tatkala berhadapan dengan realitas 

dan persoalan-persoalan kemanusiaan. 

 Karya tulis ini merupakan hasil perjuangan budi penulis untuk merangkai 

sebuah penjelasan komprehensif mengenai hal di atas. Oleh karena itulah maka 

tulisan ini dibuat untuk dapat melihat bagaimana Gereja berusaha menghadirkan 

suasana Kerajaan Allah di tengah-tengah persoalan kemanusiaan.  



vii 

 

Penulis menyadari bahwa dalam mengusahakan tulisan ini, segala pemikiran 

dan kemampuan penulis tidak terlepas dari penyertaan Tuhan. Segala perasaan takut 

diubahnya menjadi keberanian, dan kebingungan penulis menjadi kalah oleh karena 

relasi yang terbina bersama-Nya, Tuhan yang ada dalam kehidupan umat-Nya 

manusia. Penulis begitu bersemangat dalam langkah yang masih perlahan, dan 

menyadari ketidakberdayaan tanpa penyertaan-Nya. Oleh karena itulah, tulisan ini 

menjadi suatu persembahan yang sederhana bagi setiap manusia yang menyadari 

ketidakberdayaannya, dan yang ingin berjuang melawan ketertindasan, serta 

ketidakadilan sosial yang terjadi di bumi yang indah, yang telah diciptakan Sang 

Maha Kuasa. 

Dalam tulisan ini pula penulis mau memanjatkan puji syukur ke hadirat 

Tuhan Yang maha Kuasa. Rahmat dan cinta-Nya senantiasa mengalir dan takkan 

pernah berkesudahan. Penulis juga sadar bahwa banyak pihak telah membantu 

dalam proses penyelesaian karya tulis ini. Karena itu, dari hati yang tulus, penulis 

ingin mengucapkan terima kasih kepada mereka semua. Secara khusus, penulis 

ingin berterima kasih kepada : 

1. Bapak Uskup Keuskupan Atambua yang telah memfasilitasi penulis dalam 

panti pendidikan calon Imam di Seminari Tinggi St. Mikhael dan proses 

perkuliahan di Fakultas Filsafat.  

2. Pater Rektor selaku pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang 

yang memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengembangkan diri 

dalam lembaga pendidikan tinggi ini. 
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5. Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr, selaku pembimbing utama dan pembina 

yang telah membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan ini.  

6. Rm. Drs. Theodorus A. Silab, Pr. L. Th., selaku pembimbing kedua yang 

juga telah memberikan masukan yang berarti bagi tulisan ini.  
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8. Para Dosen Fakultas Filsafat yang telah mencerahi penulis dengan 

berbagai pengetahuan.  

9. Terima kasih untuk Bapakku tercinta Raymundus Boy (almh.), mamaku 

tercinta Maria Opat, saudara-saudariku (Sr. Maxima, Delly, Kandy, Tonny 

dan Delfy) dan seluruh anggota keluarga besar yang telah mendukung dan 

memotivasi penulis (secara moril dan materiil) dalam proses penyelesaian 

tulisan ini.  

10. Kakak dan adik frater Seminari Tinggi Santo Mikhael Penfui Kupang serta 
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